Proceedings of International Research Clinic & Scientific Publications of Educational Technology

2016

USING MEDIA EDUCATION RADIO TO IMPROVE STUDENT LEARNING
MOTIVATION PACKAGE C AT PKBM AL-HIKMAH SUKODONO KABUPATEN
SIDOARJO

Gunarti Dwi Lestari
Pendidikan Nonformal Fakultas Ilmu Pendidikan Universitas Negeri Surabaya
tarie_henry@yahoo.co.id

ABSTRACT

In the learning process, learning media is the one of facilities used to achieve the goal of student learning.
PKBMAI-Hikmah Sukodonoselect radio media education to overcome the limitations of space and time
learners who can not follow the learning in the classroom. This study provides a question about (1) how the
use of radio media education on learning of KejarPaketCin the pkbmal -hikmah(2) whether the use of radio
media education can foster mativation for students of Kejar Paket c. This study aimed to use radio media
education in motivating students of Kejar Paket C so that later could be a reference to appropriate media
used for students of Kegjar Paket C so that students can be motivated to follow learning.

This type of research is qualitative research. Data sources derived from informants that people who learn
Kejar Paket C, tutor of Kejar Paket C, broadcaster, as well as the organizer of PKBM Al-Hikmah. Data were
analyzed using qualitative descriptive approach. Collecting data in this study using the method (1) interview
(2) observation(3)documentation and supported by questionnaire. Data analysistechnique is done by (1) Data
Reduction (2)data presentation (3)conclusion.Data were analyzed descriptively qualitative. The focus of
this study is the use of radio media education in educational leaning equality of Kejar Paket C.

Result from this study that Radio media education in the PKBM Al-Hikmah broadcast using a special broadcast of
building owned PKBMAI - Hikmah which according to the broadcasting schedule learning of Kejar Paket C
is Wednesday, Saturday and Sunday. Radio media education in the PKBM AL- HikmahKecamatanSukodono
have considerable benefits to the students and the society to seek information and learning about Kejar
Paket C. The weakness of radio media education belongs to this PKBM is not reaching all learnersto learn
Kejar Paket C due to constrained channel. So before choosing the radio medium as a medium of education in
the learning process should pay attention to the completeness of the broadcast and broadcast waves.
Moreover, innovation in terms of broadcasters, materials, and resources should be increased in order to
make radio media education more attractive and to motivate learners to listen.

Keywords: radio media education, learning motivation

A. PENDAHULUAN

Salahsatu program pendidikan yang sampai saat ini masih diperlukan masyarakat
adalah pendidikan kesetaraan. Pendidikan kesetaraan melingkupi program kelompok belgjar
Paket A setara SD/MI, kelompok belajar Paket B setara SMP/IMTs, kelompok belgjar paket
C setara SMA/MA (MustofaKamil,2009:96). Peserta didik pada pendidikan kesetaraan
umumnya berusia di atas usia sekolah. Begitupun dengan peserta didik di PKBMAL-
HIKMAH Sukodono. Peserta didik pada Kejar Paket C banyak yang berusia 17 tahun keatas.
Ada pula beberapa orang yang usianya dianggap sudah memasuki usia dewasa. Namun
motivas untuk mengikuti proses pembegaran tergolong cukup besar. Dengan mayoritas
peserta didiknya merupakan usia yang cukup dewasa dan memiliki pengalaman serta tujuan
mengikuti proses pembelgaran, maka pada pendidikan kesetaraan pendekatan yang
dilakukan adalah dengan pendekatan pendidikan orang dewasa (andragogi) dalam proses
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pembelgjarannya. Proses belgjar merupakan suatu sistem untuk mencapa tujuan yang
diharapkan, dalam hal ini perlu dipahami bahwa proses yang merupakan suatu sistem harus
ditunjang oleh hadirnya komponen-komponen pendukung yang jelas dan aktif sehingga
masi ng—masing komponen tersebut saling berkaitan dan saling membantu agar tercipta suatu

putaran yang merupakan satu kesatuan aktifitas yang utuh.

Komponen pendukung yang dimaksud adalah tujuan belgjar, fadlitator, faslitas
belgjar dan situasi belajar. Media pembelajaran adalah salah satu fasilitas belgjar yang harus
dipenuhi serta menjadi salah satu faktor pendukung dalam proses pembelgaran karena
melalui media pembelgjaran, tutor bisa melibatkan peserta didik dalam proses pembel gjaran.
Di dalam upaya menumbuhkan motivas belgjar peserta didik, tidak hanya tutor dan cara
mengajarnya yang perlu diperhatikan dalam proses pembelgjaran. Media pembelgaran juga
sangat berperan dalam mempengaruhi motivas peserta didik. Menurut Sutiyono (2009:185)
mengemukakan bahwa pemakaian media pembelgaran daam proses pembelgjaran dapat
membangkitkan keinginan dan minat yang baru, membangkitkan motivasi dan rangsangan
keinginan belgjar, dan bahkan membawa pengaruh-pengaruh psikologis, ranah akademik
dan ranah afektif terhadap siswa. Cukup tidaknya media dan menarik tidaknya media
pembelgjaran akan mempengaruhi motivas peserta didik. Salah satu media pembelgjaran
yang dapat digunakan untuk menarik motivas peserta didik Kejar Paket C adalah media
radio pendidikan.

Media radio pendidikan merupakan salah satu jenis media audio visual dimana
pesan yang disampaikan berupa pesan dalam lambang auditif baik berupa verbal maupun
non verbal. Menurut Wahyudi Cahyono (2003:179) menyatakan bahwa radio adalah
serangkaian komponen yang mengantarkan dan menerima bunyi atau suara melalui

gelombang elektro magnetik.

Media radio pendidikan dapat digunakan pada proses pembelgaran sebagai salah
satu jenis pendidikan jarak jauh yang dapat menarik motivas peserta didik untuk tetap
mengikuti proses pembelgaran dimanapun mereka berada. Berdasarkan pengamatan yang
dilakukan dilapangan, PKBM AL-HIKMAH Kecamatan Sukodono Kabupaten Sidoarjo
terdapat program pendidikan kesetaraan Kejar Paket C yang didalam proses
pembelgjarannya menggunakan berbagai media pembelgjaran sebagai pendukung proses
pembelgjaran sehingga siswa merasa lebih tertarik untuk mengikuti proses pembelgaran.
Media pembelgaran yang digunakan di PKBM AL-HIKMAH Kecamatan Sukodono
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Kabupaten Sidoarjo adalah media radio pendidikan, peta/globe, laboraturium bahasa, dan
OHP. PKBM AL-HIKMAH Kecamatan Sukodono memilih media radio pendidikan sebagai
wujud pendekatan andragogi pada peserta didik. Melalui media radio pendidikan diharapkan
peserta didik lebih termotivas untuk mengikuti proses pembelgjaran di PKBM tersebut.
Media radio pendidikan ini disiarkan langsungoleh tutor sebagai wujud pendidikan jarak
jauh.

Media radio pendidikan ini juga tidak digunakan di PKBM lain yang ada di
wilayah Sidoarjo. Media radio pendidikan PKBM Al-Hikmah Sukodono menggunakan
media radio pendidikan sgjak tahun 2008. Selain itu media radio yang digunakanan di
PKBM Al-Hikmah Sukodono ini cukup menarik dimana sumber-sumber atau topik-topik
yang disiarkan yakni mengenai informasi—informasi yang dikemas sedemikian rupa sehingga
materi yang disampaikan tidak menjenuhkan. Menurut Morissan (2004:225) mengatakan
bahwa berita radio merupakan laporan atas suatu peristiwa atau pendapat yang penting dan
menarik, Saran berita adalah sgjian fakta yang diolah kembai menurut kaidah
jurnalistikradiopada penyiaranmedia radiopendidikanmilik PKBMAI- Hikmah ini, tutor
yang menyampaikan juga bervarias sehingga pendengar tidak merasa bosan. Melalui
media radio pendidikan ini, pembelgaran dirasa simple karena meskipun tidak datang ke
lokas peserta didik masih bisa untuk belgjar. Masyarakat juga bisa ikut belgar
melal uimediaradiopendidikanyang disiarkanolehpenyiardiPKBM tersebut. Selain informas
pembelajaran, informas mengenai program dan kegiatan di PKBM Al-Hikmah juga bisa
didengarkan melalui mediaradio pendidikan. Salah satu contoh yaitu misal ada tamu yang
datang ke PKBM dan memberikan informas atau ada dialog maka disiarkan langsung
melalui media radio pendidikan sehingga peserta didik dan masyarakat luas juga bisa belgar
tanpa harus datang kelokasi tempat berlangsungnya kegiatan pembelajaran tersebut.

Pada penelitian sebelumnya mengeni media radio pendidikan yang dilakukan oleh
Sekar Sari jurusan Teknologi Pendidikan FIP Unesa tahun 2009 yang dilakukan di SMPN 2
Krian, menyatakan bahwa melalui media radio pendidikan siswa dapat menyimak materi
pembelgjaran baik secara individu atau kelompok sehingga dimanapun dan kapanpun
siswa dapat belgar mengenai pembelgjaran yang dilakukan disekolah. Media radio
pendidikan juga bisa digunakan karena sesuai dengan perkembangan teknologi dan
komunikasi. Pada SMPN 2 Krian ini, media radio pendidikan digunakan setiap hari serta
menggunakan beberapa selingan musik yang cukup sering, sedangkan di PKBMAI-
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Hikmah tidak digunakan setiagp waktu yakni mengikuti jadwal pembelgjaran serta

kemampuan tutor atau penyiar.

Motivas merupakan salah satu faktor yang penting dalam mempengaruhi proses
belgar. Pada Pendidikan Kesetaraan Paket C, apabila peserta didik merasa termotivas
terhadap proses pembelgarannya, maka akan lebih mudah dalam pencapaian tujuan
pembelgaran yang ingin dicapai. Motivas pendidikan dan kebutuhan pendidikan memiliki
kaitan yang erat. Menurut Uno (2006:2003) motivasi belgjar merupakan dorongan internal
dan eksternal pada siswa yang sedang belgjar untuk mengadakan perubahan tingkah laku,
pada umumnya dengan beberapa indikator atau unsur yang mendukung. Motivasi pendidikan
mempunyai makna sebagai kesukaan atau kesenangan terhadap kegiatan-kegiatan yang
dianggap dapat memenuhi kebutuhan pendidikan. Motivasi pendidikan itu bersifat
perorangan dan dapat berubah berdasarkan ruang dan waktu. Motivas seseorang dan
perubahannya dipengaruhi oleh faktor—faktor lingkungan dan perkembangan orang itu
sendiri. Dengan demikian, perubahan yang terdapat dalam diri seseorang dan kondis

lingkungan akan mempengaruhi perkembangan motivas.

Berdasarkan pengamatan lapangan di PKBMAI-Hikmah Kecamatan Sukodono
selalu membanggakan media radio pendidikan sebagai salah satu media yang  dapat
menumbuhkan motivas peserta didik. Mediaradio pendidikan ini bisa memotivas peserta
didik untuk mau belgar. Media radio pendidikan di PKBM Al-Hikmah Sukodono
menyajikan informasi mengenai jenjang pendidikan, peluang usaha, materi pembelgjaran,
serta perbincangan dengan narasumber yang datang ke PKBMAI-Hikmah mengenai Kejar
Paket C. Berdasarkan hal-hal tersebut diatas media radio pendidikan bisa dijadikan salah
satu media yang bisa memotivas peserta didik. Namun demikian belum ada yang meneliti
media radio pendidikan dalam kaitannya untuk memotivass peserta didik Kear Paket C.
Oleh karena itu peneliti melakukan penelitian dengan judul Penggunaan Media Radio
Pendidikan Sebagai Upaya Menumbuhkan Motivas Belgjar Peserta Didik Pendidikan
Kesetaraan Kejar Paket C di PKBM AL-Hikmah Kecamatan Sukodono Kabupaten Sidoarjo.

B. METODE

Jenis penditian yang digunakan adalah penelitian kualitatif. Sumber data berasal dari
informan yaitu warga belgjar kejar paket c, tutor kejar paket c, penyiar, serta penyelenggara
PKBMAI-Hikmah. Data hasil penelitian diolah dengan menggunakan pendekatan deskriptif
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kualitatif. Pengumpulan data dalam penelitian ini menggunakan metode (1) wawancara (2)
observas (3) dokumentasi dan didukung dengan angket. Teknik analisis data dilakukan
dengan cara (1) Reduks data (2) penyagjian data (3) penarikan kesmpulan. Data yang
terkumpul dianalisis secara deskriptif kualitatif. Informan dari penelitian ini yaitu peserta
didik dari kelas X-XII masing-masing sebanyak 10 peserta didik, tutor yang menyiarkan
media radio pendidikan yakni sekaligus menjadi penyiar pada proses pembelgaran
menggunakan media radio pendidikan, pengelola dan staf-staf lainnya guna mencari
informas mengenai hal-hal yang berkaitan dengan penelitian di PKBM Al-Hikmah
Sukodono. Fokus dari penelitian ini adalah penggunaan media radio pendidikan pada
pembel gjaran pendidikan kesetaraan kejar paket c.

C. HASIL DAN PEMBAHASAN

1. Penggunaan Media Radio Pendidikan Pada Pembelgaran Kejar Paket C PKBM Al-
Hikmah Sukodono

Berdasarkan temuan di lapangan, media radio pendidikan di PKBM Al-Hikmah
Sukodono menyiarkan materi pembelgaran serta informasi lain mengenai program-
program Kejar Paket C. Selain itu, perbincangan dengan narasumber mengenai hal-hal
terkait dengan Kejar Paket C dan PKBM juga disiarkan untuk menyampaikan informasi
kepada masyarakat umum dan peserta didik Kejar Paket C pada khususnya.

Sesuai dengan indikas yaitu bahwa mediaradio ini tepat sasaran atau peserta didik.
Dikarenakan sasaran media ini adalah peserta didik Kejar Paket C dimana mayoritas
peserta didiknya bekerja. Sehingga apabila tidak dapat datang ke tempat pembelgaran
bisa mendengarkan materi dan informasi melalui media radio pendidikan. Hal ini sgjalan
dengan teori yang dikemukakan (Sri wahyuni, (2008) yang menyatakan bahwa media
radio pendidikan adalah media yang menyampaikan pesan-pesan pembelajaran melalui
CD audio atau disiarkan melalui stasiun pemancar radio. Hal ini juga didukung dengan

teori yang dikemukakan daam (www.tepeuny.wordpress.com) yakni radio

pendidikan adalah radio yang memanfaatkan dunia pembelgjaran, dimana pola atau ruang
lingkup pembelgarannya ialah pendidikan formal, nonformal, yang meliputi
pembel gjaran.

Sasaran dari media radio pendidikan PKBM Al-Hikmah Sukodono adalah peserta
didik Kejar Paket C dan masyarakat luas. Dikarenakan peserta didik Kejar Paket C
cenderung memiliki kesibukan yang sangat padat. Sehingga melalui media radio
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pendidikan bisa membantu peserta didik dalam hal materi dan informasi. Masyarakat
sekitar juga bisa menggunakan media radio pendidikan untuk mencari informas
mengenal program pendidikan luar sekolah khususnya Kejar Paket C. Dengan sasaran
peserta didik Kejar Paket C, media radio pendidikan PKBM Sukodono bisa dikatakan
tepat sasaran. Diperkuat dengan hasil angket peserta didik 80% menilai bahwa media
radio pendidikan tepat digunakan pada peserta didik Kejar Paket C dikarenakan peserta
didik Kegjar Paket C memiliki kesibukan selain mengikuti pembelgaran. Hal ini juga
sgjalan dengan teori yang dikemukakan oleh Arif S. Sadiman bahwa kegunaan radio
pendidikan adalah untuk mengatas keterbatasan ruang, waktu, tenaga, dan daya indera.

Materi yang disampaikan dalam siaran media radio pendidikan yakni mata
pelgjaran IPS pada khususnya hal ini diperkuat dengan wawancara dengan ibu Siti
Rohmah selaku tutor Kejar Paket C. Alasannya yaitu untuk memudahkan dalam ha
penyampaian kepada peserta didik dan masyarakat. Hasil angket pada poin 1 (c) 60%
peserta didik menila bahwa materi yang disasmpaikan melalui media radio pendidikan
milik PKBm Al- Hikmah itu midah dipahamai. Media radio pendidikan bisa menjadi
pengganti pembelgjaran dikelas sehingga peserta didik masih tetap bisa belgar untuk
mencapal tujuan belgjarnya. Hal ini sgjalan dengan teori yang dikemukakan oleh Cecep
dan Bambang (2011:85) dari segi belgar, pemilihan media pembelgaran harus
disesuaikan degan tujuan yang ingin dicapai. Media harus dipilih berdasarkan tujuan
pembelgjaran yang telah ditetapkan dan secara umum, mengacu kepada salah satu/
gabungan dari dua atau tiga ranah kognitif. Dikatakan sejalan karena informas dan
materi memberikan pemahaman kepada peserta didik Kejar Paket C dalam mencapai
tujuan belgarnya.

2. Penggunaan Media Radio Pendidikan Dalam Menumbuhkan Motivas Belajar Peserta
Didik Kejar Paket C
Berdasarkan hasil wawancara dan angket pada point 1 (9) 60% peserta didik
menilai media radio pendidikan bisa memotivas peserta didik Kejar Paket C. Melalui
media radio pendidikan, motivas peserta didik Kear Paket C bisa ditumbuhkan.
Motivas peserta didik Kegjar Paket C yang ditumbuhkan melalui penggunaan media
radio pendidikan ini merupakan motivas ekstrinsk dimana menurut teorimotivasi

Herzberg (1996) bahwa motivas ekstrinsk memotivas seseorang untuk keluar dari
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ketidak puasan, termasuk didalamnya adalah hubungan antar manusia, imbalan, kondisi

lingkungan, dan sebagainya.

Dari beberapa teori yang dijelaskan sebelumnya, dapat diketahui bahwa
diperlukan aspek-aspek yang terukur yakni indikator motivas belgjar itu sendiri.
Motivas belgjar peserta didik Kejar Paket C bisa dilihat dari ketekunan dalam belgjar,
memiliki tujuan belgar, memiliki harapan dan cita-cita masa depan, memiliki dorongan
dan kebutuhan belgjar, dan mandiri dalam belgjar. Sehingga dijelaskan motivas peserta
didik Kegar Paket C yang pernah mendengarkan media radio pendidikan sebagai
berikut:

a. Ketekunan peserta didik

Berdasarkan temuan dilapangan, peserta didik Kear Paket C yang pernah
mendengarkan mediaradio pendidikan, ketekunan dalam belgjar mereka mula tumbuh.
Hal ini bisa dilihat berdasarkan hasil angket point 2 (a) mengena kehadiran peserta
didik pada proses pembelgjaran mulai meningkat yakni70% pesertadidik. Peserta didik
yang pada mulanya malas untuk mengikuti pembelgjaran di kelas bisa termotivasi untuk
ikut pembelgjaran dikelas melalui pemahaman yang diberikan pada penyiaran media
radio pendidikan. Yang kemudian berdampak pada kehadiran peserta didik selanjutnya
untuk mengikuti pembelajaran secara terus menerus. Ketekunan peserta didik Kejar
Paket C ini juga ditunjukkan dengan belgjar kembali setelah mengikuti pembelagjaran.
Melalui media radio pendidikan inilah peserta didik memiliki pandangan yang baruakan
pentingnya mengikuti pembelajaran. Halini sesuai dengan teori yang dikemukakan oleh
Djadi bahwa ciri-ciri seseorang yang memiliki motivas belgjar adalah tekun dalam
mengikuti proses pembelgjaran Peserta didik yang mendengarkan media radio
pendidikan cenderung giat belgar. Karena melaui media ini  pun peserta didik bisa
mencari informas apabila tidak mengikuti pembelgjaran di kelas. Sehingga keseriusan
mereka untuk belgjar, mencari informasi dan pengetahuan tidak terhalang oleh apapun.
Media radio pendidikan yang difasilitaskan PKBMAI- Hikmah untuk peserta didik dan
masyarakat umum, sangat membantu dalam pembelgjaran jarak jauh. Peserta didik
menjelaskan meskipun terkadang apayang disampaikan penyiar kurang jelas serta
jawaban akan pertanyaan mereka yang disampaikan melalui ses tanya jawab mealui
media radio pendidikan kurang jelasmereka bisa tanyakan kepada tutor apabila
mengikuti pembelgjaran dikelas.
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b. Memiliki tujuan belgjar

Tujuan belgar yang dimiliki peserta didik Kejar Paket C di PKBM AL-Hikmah
menunjukkan salah satu indikator motivas belgar yang tinggi. Tujuan belgar
merupakan pencapaian yang diinginkan peserta didik Kejar PaketC. Berdasarkan data
temuan di lapangan melalui wawancara dan angket menunjukkan bahwa media radio
pendidikan yang dimiliki PKBMAI-Hikmah Sukodonosesuaidengan tujuan belgjar
pesertadidik.Halinisesuaidenganteoriyang dikemukakan Cecep dan Bambang (2011:85)
Pemilihan media pembelgjaran memang diharapkan sesua dengan tujuan belgar
yang ingin dicapai. Pemilihan media untuk mencapa tujuan belgjar ini sangat
berpengaruh pada diri peserta didik untuk mencapal tujuan belgjar. Mc. Donal dalam
Oemar Hamalik (2007:173) “ motivation is a energy change within the person
characterized by affective arousal and anticipatory goal reaction.” Bahwa motivas
adalah suatu perubahan energi didalan pribadi seseorang yang ditanda dengan
timbulnya afektif dan reaks untuk mencapai tujuan.

Penggunaan media radio pendidikan ini menjadikan peserta didik yang tidak
memiliki tujuan belgjar dalam mengikuti Kejar Paket C menjadi memiliki tujuan belgjar
untuk memiliki berbagali pengetahuan yang bisa mereka gunakan untuk menempuh
jenjang pendidikan selanjutnya serta  pendapat pekerjaan yang lebih layak.
Pemahaman— pemahaman mengenai Kejar Paket C yang banyak disampaikan melaui
media radio pendidikan menjadikan peserta didik Kejar Paket C memiliki tujuan belgar
yang lebih gemilang dan berusaha untuk mencapainya dengan mengikuti pembelajaran
Kegar Paket C di PKBMAI-Hikmah. Hal ini sesuai dengan teori yang dikemukakan oleh
N. Hanafiah dan Cucu Suhana (2009:2008) dimana cara membangkitkan motivasi
adalah dengan memberikan pemahaman yang jelas mengenai proses pembelgaran serta
menyesuaikan tujuan pembelgjaran dengan kebutuhan peserta didik secara linkand

match.

c. Adanya harapan dan cita-cita masa depan
Berdasarkan temuan dilapangan melalui hasil wawancara dan angket pada
point 2 (h) Peserta didik Kgjar Paket C di PKBMAI-Hikmah Sukodono memiliki cita-
cita yang tinggi. Peserta didik Kejar Paket C ini dari yang tidak memiliki cita-cita
setelah lulus Kejar Paket C mulai bisa memiliki cita-cita yakni berasal dari informas
yang disampaikan melalui media radio pendidikan. Peserta didik yang tidak memiliki
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cita-cita tidak akan termotivas untuk mengikuti pembelagjaran. Pemahaman akan cita-
cita yang bisa diraih oleh lulusan Kejar Paket C di PKBMAI-Hikmah Sukodono sangat
diperlukan agar peserta didik Kegjar Paket C mendapatkan haragpan mengenai masa
depan mereka selanjutnya.

Media radio pendidikan memberikan informasi mengenai lulusan Kejar Paket C
yang bisa menempuh jenjang pendidikan yang lebih tinggi. Sehingga melaui
narasumber yang merupakan alumni Kejar Paket C PKBMAI-Hikmah bisa memberikan
pandangan dan pemahaman baru kepada peserta didik Kejar Paket C yang pada mulanya
tidak memiliki cita-cita dan harapan akan masa depan. Setelah mendengarkan media
radio pendidikan 60% peserta didik Kejar Paket C memiliki cita-cita yang tidak sekedar
menjadi buruh pabrik. Cita-cita yang dimiliki peserta didik yakni guru, desainer, musis,
perawat, bidan, dan sebagainya. Halinilah yang mendorong mereka untuk terus belajar
tanpa mengenal waktu. Melalui media radio pendidikan milik PKBMAI-Hikmah inilah
peserta didik yang berhalangan ketempat pembelgaran masih bisa mengejar materi dan
informasi. Hal ini sesuai dengan yang dikemukakan oleh Samidjo (2007:174)
yaknifaktor yang mempengaruhi motivasi itu sendiri yaitu faktor yang bersifat praktis
misalnya cita— citayang tinggi.

d. Adanyadorongan dan kebutuhan belgjar

Berdasarkan hasil angket poin 2 (i) peserta didik yang menggunakan
media radio pendidikan, keinginan mereka untuk mendapatkan pendidikan yang setara
dengan SMA yang nantinya bisa melanjutkan ke jenjang kuliah sehingga kebutuhan
belgar peserta didik ini semakin besar. Peserta didik yang tidak ingin meneruskan
kejenjang pendidikan yang lebih tinggi memiliki dorongan dari lingkungan sekitar yang
mengharuskan mereka mengikuti pendidikan kesetaraan yakni lingkungan pekerjaan
dan lingkungan tempat mereka bergaul. Pekerjaan yang menuntut mereka meneruskan
kejenjang SMA sangat memotivas peserta didik Kegjar PaketC untuk mengikuti
pembelgjaran. Meldui informas yang disampaikan melalui media radio pendidikan,
mereka terdorong untuk lebih berhasil, dikarenakan seringkali informas yang mereka
dapatkan mengenal pendidikan pada jenjang yang lebih tinggi dan menurut mereka,
pendidikan yang tinggiakan menjadikan masa depan mereka lebih cerah. Mdalui
dorongan berdasarkan informas yang disampaikan melalui media radio pendidikan,

kebutuhan belgjar mereka semakin besar. Tidak cukup hanya melalui pembelgaran
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di kelas dan melaui media radio pendidikan, peserta didik juga memiliki semangat
untuk mencari referensilain yang berhubungan dengan materimisalnya melalui internet
dan koran. Hal ini sesuai dengan teori yang dikemukakan David C. Mc Clelland seperti
yang dikutip Uno (2009: 9) motivas memiliki dua aspek yakni adanya dorongan dari
dalam dan luar untuk mengadakan perubahan dari suatu keadaan pada keadaan yang

diharapkan, dan usaha untuk mencapai tujuan.

Pada penggunaan media radio pendidikan ini merupakan dorongan dari luar yang
bisa memotivas peserta didik Kejar Paket C dalam memberikan dorongan untuk belgjar
kepada peserta didik Kejar Paket C di PKBMAI-Hikmah Sukodono.

e. Mandiri dalam belgjar

Berdasarkan hasil temuan di lapangan, kemandirian peserta didik Kejar Paket C
PKBMAI-Hikmah Sukodono bisa ditunjukkan dengan menyelesaikan tugas dan
menggunakan kesempatan di luar jam pelgjaran. Berdasarkan angket point 2 (k) dan 2 (1)
peserta didik yang mendengarkan media radio pendidikan senang mengerjakan tugas dan
menggunakan kesempatan diluar jam pembelgjaran. Terlihat dari penggunaan media
radio pendidikan. Serta diperkuat dengan hasil observasi bahwa di luar jam pembelgaran
peserta didik Kejar Paket C seusai pembelgaran dikelas masih sempat untuk melakukan
diskus setelah mereka tidak mengikuti pembelgjaran dikelas. Mengerjakan tugas tepat
waktu juga dibenarkan oleh tutor, bahwa peserta didik Kear Paket C yang
mendengarkan media radio pendidikan memiliki kemandirian belgar yang besar.
Kesempatan di luar jam pembelgjaran yang bisa dilakukan peserta didik Kejar Paket C
adalah ikut melakukan siaran media radio pendidikan disaat akan pergantian mata
pelgjaran. Halini sgalan dengan teori yang dikemukakan oleh Keke T. Aritonang
bahwa salah satu indikator motivasi belgjar adalah mandiri dalam belgjar yang meliputi
penyel esaian tugas tepat waktu dan menggunakan kesempatan di luar jam pelgjaran. Hal
ini juga di dukung oleh ciri-ciri motivas yang dikemukakan oleh Oemar Hamalik
bahwa sal ah satu ciri-ciri motivasi adalah lebih senang bekerja sendiri.
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D. PENUTUP
1. Simpulan

Penggunaan media radio pendidikan dapat menumbuhkan motivas belajar peserta
didik Kejar Paket C diPKBMAI-Hikmah Sukodono melaui informas yang disampaikan
melalui siaran media radio pendidikan yaitu informasi mengena jenjang pendidikan yang
bisa diikuti setelah lulus Kejar PaketC, nara sumber yang dihadirkan guna menambah
pengetahuan mengenai kejar paket ¢ sehingga bisa diketahui oleh peserta didik dan
masyarakat luas. Motivas peserta didik yang pernah mendengarkan media radio
pendidikan bisa dikatakan cukup bak. Karena mulai dari tidak memiliki semangat
mengikuti pembelajaran sampai pada memiliki keinginan melanjutkan kejenjangyang lebih
tinggi itu diperolen melalui informas yang disampaikan melaui media radio pendidikan.
Halinibisa terlihat dari keuletan, ketekunan, cita-citayang tinggi, serta keinginan untuk
berhasi| dari peserta didik cukup besar dengan mendengarkan media radio pendidikan.

2. Saran

Media radio pendidikan hendaknya Iebih memperbanyak informas sehingga bisa

memotivas peserta didik Kejar Paket C dan masyarakat luas agar mau mengikuti
pembelajaran, memiliki cita-cita yang tinggi, dan memiliki keinginan berhasil yang tinggi
pula.
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